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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL ADMIN SISTEM MANAJEMEN MUTU 

PERKULIAHAN DI JURUSAN ILMU KOMPUTER 

Oleh 

Anggie Tamara 

Mutu perkuliahan memiliki peran yang sangat penting bagi program studi 

perkuliahan untuk memenuhi standar nasional yang telah ditetapkan. Jurusan Ilmu 

Komputer Universitas Lampung memiliki dua program studi yaitu S1 Ilmu 

Komputer yang dan D3 Manajemen Informatika, demi terus meningkatkan mutu 

perkuliahan, penting untuk selalu menjamin pemenuhan standar program studi. 

Salah satunya dengan melakukan perencanaan pembelajaran di tiap semester. 

Jurusan Ilmu Komputer melakukan perencanaan pembelajaran untuk 

setiap mata kuliah secara konvensional yaitu dengan membuat dokumen terpisah 

untuk masing-masing data seperti mata kuliah, CPL (Capaian Pembelajaran 

Lulusan) dan CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) yang nantinya data-

data tersebut termuat dalam dokumen RPS (Rencana Pembelajaran Semester) di 

setiap semester. Penelitian ini membahas mengenai pengembangan sistem untuk 

memanajemen data-data tersebut guna untuk meningkatkan mutu perkuliahan di 

Jurusan Ilmu Komputer dengan modul admin di mana admin dapat memanajemen 

seluruh data yang dibutuhkan. 

Sistem yang dibuat dalam penelitian ini dikembangkan dengan metode 

Rapid Test Development (RAD) menggunakan framework  Laravel. Pengujian 

sistem ini diujikan dengan metode black-box-testing. Penelitian ini menghasilkan 

sebuah sistem yang berguna untuk memanajemen data dengan lebih efisien dalam 

melakukan perencanaan pembelajaran tiap semester untuk mempertahankan dan 

meningkatkan mutu perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer. 

 

Kata kunci: Mutu Perkuliahan, Ilmu Komputer, Admin, Laravel, Rapid 

Application Development (RAD).  



 

 

 

ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF LECTURE QUALITY MANAGEMENT SYSTEM 

ADMIN MODULE IN COMPUTER SCIENCE DEPARTMENT 

 

By 

Anggie Tamara 

Lecture quality has a very important role for lecture study programs to meet 

established national standards. The Department of Computer Science, University 

of Lampung has two study programs, namely S1 Computer Science and D3 

Informatics Management, in order to continue to improve the quality of lectures, it 

is important to always ensure the fulfillment of study program standards. One of 

them is by doing learning planning in each semester. The Department of 

Computer Science conducts learning planning for each course conventionally by 

creating separate documents for each data such as courses, CPL (Graduate 

Learning Outcomes) and CPMK (Course Learning Outcomes) which later these 

data are contained in the RPS (Semester Learning Plan) document in each 

semester. This research discusses the development of a system to manage these 

data in order to improve the quality of lectures in the Department of Computer 

Science with an admin module where the admin can manage all the data needed. 

The system created in this research was developed with the Rapid Test 

Development (RAD) method using the Laravel framework. System was tested 

using the black-box-testing method. This research produces a system that is useful 

for managing data more efficiently in conducting learning planning each semester 

to maintain and improve the quality of lectures in the Department of Computer 

Science. 

 

Keywords: Quality of Lectures, Computer Science, Admin, Laravel, Rapid 

Application Development (RAD). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Pendidikan Tinggi yang bermutu merupakan pendidikan tinggi yang 

menghasilkan lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan potensinya dan 

menghasilkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang berguna bagi 

masyarakat, bangsa, dan negara (Riset dan Tinggi, 2017). Mutu perguruan tinggi 

di Indonesia masih rendah berdasarkan hasil akreditasi perguruan tinggi dan 

program studi. Dari 4.472 perguruan tinggi di Indonesia, 50 perguruan tinggi yang 

memiliki akreditasi A dan program studi terakreditasi A sebanyak 2.512 (Mutu 

dan Tinggi, 2019). Mutu dari pendidikan tinggi juga diperlukan karena menurut 

pasal 52 ayat 3 UU no. 12 Dikti, sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi dan 

standar nasional pendidikan tinggi ditetapkan oleh menteri, Permenristekdikti no. 

62 tahun 2016 mengenai sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi (SPM Dikti) 

dan Permendikbud no. 3 tahun 2020 mengenai standar nasional pendidikan tinggi 

(Herlina, 2020).  

 

Jurusan Ilmu Komputer Fakultas MIPA Universitas Lampung berawal dari 

pembentukan Program Studi S1 Ilmu Komputer di bawah Jurusan Matematika 

yang didirikan oleh beberapa dosen dari Jurusan Matematika, program studi ini 

dibuka tahun 2005 melalui SK Dirjen DIKTI No 1845/D/T/2005 pada 3 Juni 2005 

dengan mahasiswa angkatan 2005 sebagai angkatan. Berdasarkan SK Rektor No 

07/UN26/DT/2011 pada 30 Desember 2011 Jurusan Ilmu Komputer resmi berdiri 

di bawah Fakultas MIPA Universitas Lampung (FMIPA Universitas Lampung, 

n.d.). Demi terus meningkatkan mutu perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer, 

penting untuk selalu menjamin pemenuhan standar program studi secara sistemik 

dan berkelanjutan. Salah satu yang dapat dilakukan untuk terus meningkatkan 
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serta mempertahankan mutu perkuliahan adalah dengan memaksimalkan kinerja 

perkuliahan untuk setiap mata kuliah, namun hingga sekarang perencanaan seperti 

pembuatan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang memuat informasi mata 

kuliah, Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), dan Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) yang menjadi acuan dalam pembuatan soal tugas, kuis, dan 

lainnya dinilai  kurang efisien dalam pembuatannya di Jurusan Ilmu Komputer. 

Daftar informasi mata kuliah dan daftar CPL yang termuat dalam pembuatan RPS 

di jurusan ilmu komputer masih terpisah dalam banyak dokumen lain dan masih 

harus dipindahkan ke dalam dokumen RPS secara manual, sehingga akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pembuatannya. Dari permasalahan 

tersebut maka diusulkan lah pembangunan sistem yang dapat membantu Jurusan 

Ilmu Komputer.  

 

Penelitian ini memiliki fokus pada modul admin di mana user admin ini dapat 

menambahkan user dengan otoritas lainnya yaitu Dosen dan Penjamin Mutu, 

dapat menambahkan kurikulum baru, dapat menambahkan CPL baru, dapat 

melihat CPMK, RPS, dan CPLMK (CPL yang diambil oleh mata kuliah) yang 

ditambahkan oleh dosen serta dapat menambahkan, mengedit, dan menghapusnya, 

admin juga dapat melihat soal yang telah ditambahkan dosen dan status validasi 

oleh penjamin mutu. 

 

Penelitian ini akan mengembangkan Modul Admin Sistem Manajemen Mutu 

Perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung menggunakan basis 

website. Penerapan ini diharapkan dapat membantu Jurusan Ilmu Komputer 

Universitas Lampung untuk selalu menjamin pemenuhan standar program studi 

secara sistemik dan berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

yang akan diangkat pada penelitian ini yaitu bagaimana membangun Sistem 
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Manajemen Mutu Perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer dengan basis website 

untuk membantu Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung untuk selalu 

menjamin pemenuhan standar program studi secara sistemik dan berkelanjutan. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, yaitu: 

1. Sistem ini digunakan oleh Admin Jurusan Ilmu Komputer Universitas 

Lampung. 

2. Sistem ini dibangun dengan basis website. 

3. Sistem ini digunakan untuk memanajemen kurikulum, mata kuliah, 

CPL, RPS, dan soal di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk memudahkan 

pemaksimalan kinerja perkuliahan di tiap semester untuk setiap mata kuliah di 

Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung secara online dengan basis website 

agar lebih mudah dan efisien.  

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terbantunya Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung dalam 

perencanaan pembelajaran di tiap semester dengan lebih efisien. 

2. Terbantunya Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung dalam 

mempertahankan serta meningkatkan akreditasi program studi. 

3. Terbantunya Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung dalam menjamin 

pemenuhan standar program studi secara sistemik dan berkelanjutan. 

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Penelitian Terdahulu 2.1

Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, penelitian terdahulu akan 

dijadikan sebagai acuan dalam upaya tinjauan pustaka terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. Penelitian tersebut antara lain: 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu. 

No. Judul Penelitian Metode Hasil 

1 Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2015 Fakultas Ekonomi, 

UNJ (Sagita dkk., 2019) 

Penelitian 

Studi Kasus 

Sistem Manajemen 

Mutu atau ISO 

9001 

2 Manajemen Mutu Perkuliahan 

PTKIS (Ramdhan dan Siregar, 

2019) 

Deskriptif 

Analisis 

Program Manajemen 

Mutu PTKIS 

3 Implementasi SI Manajemen 

Akademik untuk Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di SMK 

Berbasis Teknologi Informasi 

(Mayasari dkk., 2021) 

Penelitian 

Kualitatif 

Sistem Informasi 

Manajemen Akademik 

Berbasis Teknologi 

Informasi 
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2.2 Uraian Tinjauan Pustaka 

Berikut ini merupakan teori yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

 SPMI Perguruan Tinggi 2.2.1.

SPMI perguruan tinggi merupakan standar dikti yang direncanakan, dilaksanakan, 

dievaluasi, dan dikembangkan oleh perguruan tinggi. Praktik baik SPMI di 

perguruan tinggi diantaranya adalah Penerapan Standar Dikti yaitu 14 kali tatap 

muka per semester, Pelaksanaan Standar Dukti yaitu dosen melakukan tatap muka 

setiap minggu, Evaluasi (pelaksanaan) Standar Dikti yaitu kepala jurusan 

melakukan pemantauan terhadap dosen yang melakukan tatap muka kurang dari 

seharusnya pada pertengahan semester, Pengendalian (pelaksanaan) Standar Dikti 

yaitu kepala jurusan mewajibkan dosen memberi tatap muka pengganti sebelum 

akhir semester, dan Peningkatan Standar Dikti yaitu kepala jurusan mewajibkan 

dosen memberi tatap muka 14 kali tanpa terlambat (Samudra dan Sumada, 2021). 

Proses pengajaran wajib diperhatikan agar setiap perguruan tinggi dapat 

menerapkan pola pembelajaran dengan baik. Meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran dalam sistem pendidikan tinggi merupakan upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah melalui proses akreditasi dan klasterisasi, perguruan 

tinggi perlu melakukan upaya internal agar mutunya dapat sesuai dengan standar 

mutu yang telah ditetapkan (Abdurrahmansyah dan Rismawati, 2022).  Sistem 

penjaminan mutu internal (SPMI) merupakan upaya dalam meningkatkan mutu 

perguruan tinggi.  

 Sistem Manajemen Mutu 2.2.2.

Menurut (Ridson Wartuny dkk., 2018) sistem manajemen mutu adalah 

dokumentasi untuk manajemen sistem dari sekumpulan praktik standar yang 

bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses. Pendidikan tinggi yang bermutu 

adalah pendidikan yang memiliki mutu perkuliahan yang memenuhi atau 

melampaui standar nasional. Sistem manajemen mutu yang dikembangkan dalam 

penelitian ini menghasilkan dokumentasi data dari sekumpulan praktik yang 

dilaksanakan dalam perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung 
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dengan tujuan agar selalu memenuhi standar nasional. Dokumentasi data dari 

sistem manajemen mutu didapatkan dari hasil manajemen data-data yang dimuat 

dalam sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini dengan berbasis website 

menggunakan framework Laravel.  

 Teknologi Informasi dan Sistem Manajemen Mutu 2.2.3.

Teknologi informasi merupakan teknologi pengolahan data menjadi informasi dan 

proses penyaluran data atau informasi tersebut (Eko, 2020). Sistem manajemen 

mutu menerapkan praktik manajemen mutu untuk memenuhi kebutuhan secara 

konsisten (Ridson Wartuny dkk., 2018). Teknologi Informasi memiliki peran 

penting dalam Sistem Manajemen Mutu. Penerapan Teknologi Informasi dapat 

membantu dalam memantau, menganalisis, dan mengelola data terkait proses dan 

kinerja. Sistem manajemen mutu pada penelitian ini merupakan teknologi yang 

mengolah data yang di-input-kan pada sistem menjadi informasi. Penerapan 

praktik manajemen mutu akan terus menyesuaikan dengan standar pemenuhan 

mutu nasional yang telah ditetapkan, maka dari itu teknologi pengolahan data 

pada sistem manajemen mutu akan terus berkembang agar dapat menyajikan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan secara konsisten. 

 

 Manajemen Mutu Perkuliahan 2.2.4.

Manajemen mutu perkuliahan di Perguruan Tinggi merupakan isu strategis dalam 

memperbaiki kinerja perkuliahan yang dapat dilakukan dengan melengkapi 

penunjang perkuliahan (Ramdhan dan Siregar, 2019). Manajemen mutu 

perkuliahan bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran di perguruan 

tinggi menghasilkan hasil yang berkualitas tinggi dan terus meningkatkan 

prosesnya. Manajemen mutu perkuliahan didasarkan pada prinsip-prinsip 

manajemen mutu yang diakui secara internasional, seperti ISO 9001, tetapi 

disesuaikan dengan perkuliahan. Manajemen mutu perkuliahan pada penelitian ini 

difokuskan pada manajemen data-data yang diperlukan untuk menunjang 

pemaksimalkan kinerja perkuliahan di Jurusan Ilmu Komputer Universitas 

Lampung. Data-data tersebut berupa data kurikulum, mata kuliah, Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang 
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termuat dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Manajemen Mutu 

Perkuliahan yang diterapkan pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menjamin 

pemenuhan standar program studi secara sistemik dan berkelanjutan agar Jurusan 

Ilmu Komputer Universitas Lampung dapat mempertahankan dan meningkatkan 

akreditasi untuk setiap program studi. 

 Laravel 2.2.5.

Laravel merupakan framework PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT 

menggunakan  konsep MVC (Model, View, dan Controller) dan memiliki 

berbagai fitur seperti routing, database migration, ORM (Object Relational 

Mapping), autentikasi, templating engine, dan masih banyak lagi yang digunakan 

dalam pengembangan website yang menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengalaman bekerja menggunakan framework 

yang menyediakan sintaks ekspresif,  jelas, dan membantu untuk menghemat 

waktu pengembangan website (Triana dkk., 2021). 

 PHP 2.2.6.

PHP atau “Hypertext Preprocessor  adalah sebuah bahasa scripting pada HTML 

yang sebagian besar memiliki syntax seperti bahasa pemrograman C, Java, ASP, 

dan Perl yang dikembangkan tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf sebagai 

sekumpulan script CGI (Common Gateway Interface) untuk mengumpulkan data 

form dari website-nya.. PHP memiliki fungsi yang spesifik dan mudah dimengerti 

yang  digunakan untuk mengembangkan website. PHP dapat menampilkan atau 

me-running beberapa file dengan satu file saja dengan menggunakan include dan 

require (Rahmasari, 2019). 

 Database 2.2.7.

Menurut (Oktafiani, 2020) database atau basis data merupakan kumpulan 

informasi yang disimpan dalam media elektronik maupun komputer secara 

sistematik. Database merupakan kumpulan tabel-tabel yang menyimpan data serta 

informasi, data tersebut dapat diolah agar dapat digunakan dengan mudah. 

Pengelolaan sistem database dikenal dengan istilah DBMS (Database 

Management System). 
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 MariaDB 2.2.8.

MariaDB merupakan sistem manajemen database relasional. MariaDB merupakan 

pengembangan MySQL agar tetap bebas di bawah General Public License (GPL). 

Pengembangan dari MariaDB dipimpin beberapa orang yang sebelumnya 

berkontribusi untuk MySQL dikarenakan khawatir akan akuisisi oleh Oracle 

Corporation (Fadhilah dkk., 2018). 

 XAMPP 2.2.9.

XAMPP merupakan perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan web developer 

dalam mengembangkan sebuah website. XAMPP adalah perangkat lunak berbasis 

web server yang bersifat open source yang dapat digunakan di berbagai sistem 

operasi seperti Linux, Windows, Mac OS, dan juga Solaris. Web server berfungsi 

untuk menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari klien yaitu web browser 

(Prabowo dkk., 2023).  

 HTML 2.2.10.

HTML atau Hyper Text Markup Language merupakan bahasa formatting 

untuk membuat halaman sebuah website. Pemrograman berbasis website 

menggunakan HTML sebagai pondasi dasar pada halaman website. File html 

disimpan dengan ekstensi .html yang dapat diakses menggunakan web 

browser (Wahyudi, 2022).  

 CSS 2.2.11.

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet yang memiliki sifat bahasa 

style sheet yang digunakan untuk web desain (tampilan pada website). CSS 

direkomendasikan oleh World Wide Web Consortium atau W3C pada tahun 1996, 

seiring berjalannya waktu, CSS tidak hanya digunakan pada HTML dan XHTML 

namun dapat digunakan untuk tampilan aplikasi Android (Wahyudi, 2022).  

 JavaScript 2.2.12.

JavaScript merupakan bahasa pemrograman web yang bersifat Client Side 

Programming Language yaitu merupakan bahasa pemrograman yang dilakukan 

oleh client. Client di sini dimaksudkan kepada web browser seperti Google 
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Chrome, Mozilla Firefox, Opera Mini dan lain sebagainya (Sianturi dan Puspita, 

2020).  

 Metode Pengembangan Sistem Rapid Application Development dengan 2.2.13.

Kanban Board 

Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan 

sekuensial linier  dalam pengembangan perangkat lunak di mana siklus 

pengembangannya relatif singkat (Aini dkk., 2019).  

 

Kanban merupakan cara manajemen dengan memvisualisasikan alur kerja dengan 

tujuan untuk menyederhanakan kolaborasi antara tim dan mengidentifikasikan 

potensi kemacetan dalam proses pengembangan dan mengatasi kemacetan 

tersebut (Faizah dkk., 2019).  

2.2.9.1 Tahapan Metode Rapid Application Development 

a. Perencanaan Kebutuhan 

Perencanaan kebutuhan merupakan identifikasi kebutuhan atau sebuah pendekatan 

yang mencakup pengumpulan data-data yang diperoleh dari user atau pengguna 

atau stakekholder sistem tersebut dengan tujuan agar memahami kebutuhan 

informasi yang diperlukan dalam pengembangan sistem.  

b. Desain Sistem 

Tahap desain sistem mencakup proses desain dan proses perbaikan yang 

dilakukan berulang agar tepat pada kesesuaian kebutuhan user yang telah 

diidentifikasi pada tahap perencanaan kebutuhan. Desain sistem ini juga memuat 

pemodelan data dan juga pemodelan proses di mana pemodelan data 

menggunakan ERD untuk mengetahui relasi database dan atribut-atributnya, 

sedangkan pemodelan proses yaitu hasil implementasi identifikasi proses dengan 

menggunakan usecase diagram.  

c. Proses Pengembangan dan Pengumpulan Feedback  

Tahap desain sistem yang telah disepakati langsung dilakukan pengembangan 

sistem dengan terus menyesuaikan dengan feedback dari user. Metode RAD 

menganjurkan agar komponen yang telah ada pada pengembangan untuk dipakai 

jika memungkinkan. Kebutuhan user apabila telah dipenuhi maka akan 
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dilanjutkan ke tahap selanjutnya.  

d. Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan tahap di mana desain dan sistem telah 

memenuhi kebutuhan dari user dan siap dilanjutkan pada proses pengujian untuk 

mendeteksi adanya kesalahan pada sistem yang telah dikembangkan. 

 

2.2.9.2 Kanban Board 

Kanban board digunakan untuk visualisasi dalam menyederhanakan kolaborasi 

antara pengembang dengan task hasil identifikasi kebutuhan pengembangan yang 

telah dilakukan, papan kanban yang memvisualisasikan pengembangan perangkat 

lunak  terdiri dari tiga kolom yaitu: To-Do, Doing, dan Done.  



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Waktu dan Tempat Penelitian 3.1

Penelitian dilakukan pada semester ganjil 2022/2023 di Gedung Ilmu Komputer 

Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung dan di kediaman Bandar Lampung yaitu di Permata Biru, 

Sukarame Baru, Bandar Lampung. 

 Alat Penelitian 3.2

Penelitian ini menggunakan alat dengan masing-masing spesifikasinya adalah 

sebagai berikut: 

 Perangkat Lunak 3.2.1

Dalam penelitian ini perangkat lunak yang digunakan adalah: 

1. Sistem Operasi Windows 10 Enterprise 64-bit  

2. Visual Studio Code  

3. Chrome Web Browser 

4. XAMPP 

5. Laravel 

6. Bootstrap 

7. Github 

8. Trello 

 Perangkat Keras 3.2.2

Dalam penelitian ini perangkat keras yang digunakan adalah sebuah laptop 

dengan spesifikasi: 
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a. Prosesor Intel® Core™ i5-4300U CPU@1.90Ghz (4 CPUs),~2.5Ghz. 

b. Grafis Intel® HD Graphics Family. 

c. Memori 8GB RAM. 

d. Penyimpanan SSD 256GB HDD 500GB. 

 Metode Pengumpulan Data 3.3

 Data Primer 3.3.1.

Data Primer didapatkan dari observasi dan wawancara langsung melalui fitur-fitur 

yang diperlukan dalam pengembangan website. 

 Data Sekunder 3.3.2.

Data sekunder diperoleh dari studi literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan situs 

resmi. Situs resmi menyediakan informasi mengenai penerapan framework 

Laravel, GitHub, dan studi serupa. 

 Tahapan Penelitian 3.4

 

                                

 

                     

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian. 

 

Pada penelitian ini terdapat lima tahapan, yaitu Identifikasi Masalah, Studi 

Literatur, Penerapan Metode RAD, Evaluasi Sistem, dan Pembuatan Laporan. 

  

Mulai 
Identifikasi 

Masalah 

Studi 

Literatur 

Penerapan 

Metode RAD 

Selesai 
Pembuatan 

Laporan 
Evaluasi 

 

  

  



13 

 

 

 

 Identifikasi Masalah 3.4.1.

Identifikasi masalah merupakan tahapan untuk mengidentifikasi masalah. Hasil 

dari tahap ini adalah Rencana Kebutuhan yang akan digunakan pada 

pengembangan sistem. 

 Studi Literatur 3.4.2.

Studi literatur adalah teknik mengumpulkan data menggunakan dokumen-

dokumen yang akan digunakan dalam analisis dan pengembangan sistem. Studi 

literatur berupa penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 1. Tujuan yang 

didapat dari melakukan studi literatur yaitu dapat membuat penelitian yang 

dilakukan menjadi lebih baik. 

 Penerapan Metode RAD dengan Kanban Board 3.4.3.

Gambar 3.2 merupakan visualisasi metode RAD yang terdiri dari tahapan 

Perencanaan Kebutuhan yang dilanjutkan dengan tahap Desain kemudian 

dilanjutkan dengan tahap Pengembangan dan yang terakhir adalah tahapan 

implementasi. Penerapan metode RAD dibantu dengan kanban board yang 

merupakan gambaran tahapan proses pengembangan perangkat lunak yang 

visualisasinya terdapat pada Gambar 3.3.  

Tahapan analisis akan menghasilkan Rencana Kebutuhan dan Kanban Board. 

Framework  ini akan digunakan dalam pengembangan website pada penelitian ini.  

 

Gambar 3. 2 RAD Flow. 
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Gambar 3. 3 Visualisasi Kanban Board  (sis.binus.ac.id, 

2018). 

 Rencana Kebutuhan 3.4.4.

Rencana kebutuhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Rencana Kebutuhan Website Modul Admin Sistem Manajemen Mutu 

Perkuliahan 

No. Nama Deskripsi 

1. Fitur Login Mengimplementasikan fitur login di mana 

terdapat pembatasan hak akses. 

2. Dashboard Admin Dashboard akan menampilkan informasi 

jumlah user (dosen dan penjamin mutu) dan 

jumlah kurikulum, serta jumlah CPL, jumlah 

mata kuliah, jumlah RPS, soal, CPL 

Pengetahuan dan Keterampilan yang diambil 

oleh mata kuliah berupa grafik dengan filter 

berdasarkan kurikulum. 

3. User Pages Menampilkan, menambahkan (input manual 

dan excel), mengubah, dan menghapus user 

(dosen dan penjamin mutu). 

4. Kurikulum Pages Menampilkan, menambahkan, mengubah, dan 

menghapus kurikulum. 

https://sis.binus.ac.id/
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5. CPL (Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan) Pages 

Menampilkan, menambahkan (dapat 

melakukan multi input), mengubah, dan 

menghapus CPL. 

6. 

 

 

MK (Mata Kuliah) 

Pages 

Menampilkan, menambahkan, mengubah, dan 

menghapus MK. 

7. CPMK (Capaian 

Pembelajaran Mata 

Kuliah) Pages 

Menampilkan, menambahkan, mengubah, dan 

menghapus CPMK. 

8. CPLMK Pages  Menampilkan, menambahkan, dan menghapus 

CPLMK. 

9. RPS (Rencana 

Pembelajaran 

Semester) Pages 

Menampilkan, menambahkan, mengubah, 

menghapus dan print out dokumen RPS. 

10. Soal Pages Menampilkan dan print out dokumen soal. 

11. My Profile Menampilkan profil (foto, nama, dan email), 

mengubah profil (foto dan nama), dan 

mengubah password akun. 

 

Rencana Kebutuhan  pada Tabel 3.1 diperoleh dari hasil perencanaan kebutuhan 

pengembangan website yang dilakukan developer. Desain sistem kemudian 

diilustrasikan menggunakan Usecase Diagram dengan mengacu pada Rencana 

Kebutuhan yang dapat dilihat pada Gambar 3.3. Usecase Diagram pada Gambar 

3.3 akan menjadi acuan dalam pengembangan sistem pada penelitian ini. Entity 

Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 3.4 merupakan hasil dari Usecase 

Diagram. 
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Gambar 3. 4 Usecase Diagram Modul Admin SMMP. 
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Gambar 3. 5 ERD Modul Admin SMMP. 
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Usecase Diagram dan ERD didapatkan rancangan tampilan, sebagai berikut: 

 Rancangan Tampilan Login 

Login merupakan fitur yang diakses pertama kali oleh user ketika mengakses 

website. Tampilan login dapat dilihat pada Gambar 3.6.  

 

Gambar 3. 6 Rancangan Tampilan Login. 

 

  Rancangan Tampilan Dashboard Admin 

 

Gambar 3. 7 Rancangan Tampilan Dashboard Admin.  
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Halaman dashboard admin merupakan halaman pertama yang tampil ketika user 

telah berhasil login sebagai admin. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.7 

yang menampilkan informasi dalam bentuk card maupun grafik yang berisikan 

jumlah user, kurikulum, CPL, dll. 

 

  Rancangan Tampilan User 

Tampilan user berisikan list user dengan dua macam otoritas yaitu dosen dan 

penjamin mutu, halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.8, pada halaman ini juga 

admin dapat mereset password user dan melakukan update serta delete akun user. 

 

Gambar 3. 8 Rancangan Tampilan User. 

 

 Rancangan Tampilan Form Tambah User 

Halaman ini merupakan fitur untuk menambahkan user yang terdiri atas beberapa 

field yang harus diisikan. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3. 9 Rancangan Tampilan Form Tambah User.  

 

 Rancangan Tampilan Kurikulum dan Form Tambah Kurikulum 

 

Gambar 3. 10 Rancangan Tampilan Kurikulum dan Form Tambah Kurikulum. 
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Halaman ini merupakan fitur untuk menambahkan kurikulum dan pada halaman 

ini juga list kurikulum yang telah ditambahkan dapat dilihat dan disunting. 

Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 Rancangan Tampilan CPL 

Halaman ini merupakan fitur yang berisikan list dari CPL prodi yang terpisah 

untuk setiap aspeknya. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.11.  

 

Gambar 3. 11 Rancangan Tampilan CPL. 

 

  Rancangan Tampilan Form Tambah CPL 

Halaman ini merupakan fitur untuk menambahkan CPL prodi, terdapat form yang 

berbeda untuk setiap aspek, aspek terdiri dari aspek sikap, umum, pengetahuan, 

dan keterampilan. Form tambah CPL terdapat field yang dapat ditambah sesuai 

kebutuhan agar dapat menambahkan CPL lebih dari satu sekaligus. Rancangan 

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3. 12 Rancangan Tampilan Form Tambah CPL. 

 

  Rancangan Tampilan MK 

 

Gambar 3. 13 Rancangan Tampilan MK 

Halaman ini merupakan fitur yang berisikan list dari Mata Kuliah. Rancangan 

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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 Rancangan Tampilan Form Tambah MK 

 

Gambar 3. 14 Rancangan Tampilan Form Tambah MK.  

Halaman ini merupakan fitur untuk menambahkan Mata Kuliah yang terdiri atas 

beberapa field yang harus diisikan. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.14. 

 Rancangan Tammpilan CPMK 

 

Gambar 3. 15 Rancangan Tampilan CPMK. 
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Halaman ini merupakan fitur yang berisikan list dari CPMK. Rancangan 

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.15. 

 

 Rancangan Tampilan Form Tambah CPMK 

Halaman ini merupakan fitur untuk menambahkan CPMK yang terdiri atas 

beberapa field yang harus diisikan. CPMK yang di-input-kan dapat berupa multi 

input. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.16.  

 

Gambar 3. 16 Rancangan Tampilan Form Tambah CPMK. 

 

 Rancangan Tampilan CPLMK 

Halaman ini merupakan fitur yang berisikan list dari CPLMK yang telah 

ditambahkan pada Mata Kuliah. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.17.  
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Gambar 3. 17 Rancangan Tampilan CPLMK. 

 

 Rancangan Tampilan Form Tambah CPLMK 

 

Gambar 3. 18 Rancangan Tampilan Form Tambah CPLMK. 
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Halaman ini merupakan fitur yang menampilkan list CPL selain aspek sikap dan 

pada halaman ini juga dapat menambahkan CPLMK yang terdiri atas beberapa 

field yang harus diisikan. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.18.  

 

 Rancangan Tampilan RPS 

Halaman ini merupakan fitur yang berisikan list dari RPS. Rancangan 

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.19.  

 

Gambar 3. 19 Rancangan Tampilan RPS. 

  

 Rancangan Tampilan Form Tambah RPS 

Halaman ini merupakan fitur untuk menambahkan RPS yang terdiri atas beberapa 

field yang harus diisikan. Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.20.  

 



27 

 

 

 

 

Gambar 3. 20 Rancangan Tampilan Form Tambah RPS 

 Rancangan Tampilan Print Out RPS 

 

Gambar 3. 21 Rancangan Tampilan Print Out RPS. 
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Halaman ini merupakan fitur untuk mencetak RPS menjadi bentuk dokumen. 

Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.22.  

 Rancangan Tampilan Print Out Soal 

Halaman ini merupakan fitur untuk mencetak Soal menjadi bentuk dokumen. 

Rancangan tampilannya dapat dilihat pada Gambar 3.21. 

 

Gambar 3. 22 Rancangan Tampilan Print Out Soal. 

 Rancangan Tampilan Profil User 

Halaman ini merupakan fitur untuk mengganti password, nama akun, dan foto 

profil akun. 

 

Gambar 3. 23 Rancangan Tampilan Profil User.  
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 Kanban Board 3.4.5.

Kanban board pada metode kanban memiliki tiga kolom yaitu To-Do, Doing, dan 

Done. Kanban board pada pengembangan sistem ini menggunakan aplikasi trello. 

Aplikasi trello digunakan untuk mengkorelasikan pengembangan sistem dengan 

modul lainnya dengan tujuan agar saling mengetahui progress pengerjaan satu 

sama lain. Pertama, untuk kolom To-Do pada kanban board akan ditambahkan 

card atau bentuk visualisasi papan yang terdiri dari limit work pengembangan 

fitur, keterangan modul, deadline pengerjaan, dan pengembang yang mengerjakan 

modul tersebut, yang nantinya card tersebut akan dipindahkan ke kolom Doing 

ketika fitur telah mulai dikembangkan, dan ketika fitur tersebut telah selesai 

dikembangkan maka card akan dipindahkan ke kolom Done. Proses 

pengembangan sistem ini juga menggunakan GitHub untuk memanajemen 

project, commit pada GitHub yaitu perubahan isi file di dalam repository yang 

disimpan akan ditautkan pada card kanban board yang telah dipindahkan pada 

kolom Done agar mengetahui kode program yang ditambahkan pada 

pengembangan fitur card tersebut. Untuk tahapan-tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini akan dibahas pada bab selanjutnya.  

 Pengujian Sistem 3.4.6.

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah prosedur pengujian black-

box. Pengujian black-box ini bertujuan untuk menentukan ketepatan 

fungsionalitas sistem dengan yang diinginkan. Pengajuan ini menguji tahap alpha 

yang akan dilakukan oleh tim pengembang untuk memastikan sistem berhasil 

berjalan sesuai skenario. Berikut ini merupakan skenario pengujian yang 

dilakukan: 

 

Tabel 3. 2 Skenario normal pada pengujian Autentikasi. 

No. Kelas Uji Daftar Pengujian Hasil yang diharapkan 

1. Login Halaman Login Menampilkan halaman login 

Fungsi Login Masuk ke dalam sistem 
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Tabel 3. 3 Skenario normal pada pengujian fungsionalitas. 

No. Kelas Uji Daftar Pengujian Hasil yang diharapkan 

1. Dashboard 

Admin 

Halaman Dashboard 

Admin 

Menampilkan halaman 

dashboard dengan data 

yang sesuai. 

2. User Pages Halaman List User Menampilkan daftar user 

dengan otoritas dosen dan 

penjamin mutu. 

Menekan tombol edit Mengarahkan ke halaman 

form edit user yang dipilih. 

Menekan tombol delete Menghapus user yang 

dipilih 

Halaman Add User Menampilkan form tambah 

user. 

3. Kurikulum 

Pages 

Halaman Kurikulum Menampilkan form tambah 

kurikulum dan list 

kurikulum yang sudah 

ditambahkan. 

Menekan tombol edit Mengubah kolom list 

kurikulum menjadi field 

form edit. 

Menekan tombol delete Menghapus kurikulum yang 

dipilih 

4. CPL Pages Halaman List CPL Menampilkan daftar CPL 

sesuai dengan aspek. 

Menekan tombol edit Mengarahkan ke halaman 

form edit CPL yang dipilih. 

Menekan tombol delete Menghapus CPL yang 

dipilih 

Halaman Add CPL Menampilkan form tambah 

CPL sesuai dengan aspek. 

5. MK Pages Halaman List MK Menampilkan daftar MK 
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yang telah ditambahkan. 

Menekan tombol edit Mengarahkan ke halaman 

form edit MK yang dipilih. 

Menekan tombol delete Menghapus MK yang 

dipilih 

Halaman Add MK Menampilkan form tambah 

MK. 

6. CPMK Pages Halaman List CPMK Menampilkan daftar CPMK 

yang telah ditambahkan. 

Menekan tombol edit Mengarahkan ke halaman 

form edit CPMK yang 

dipilih. 

Menekan tombol delete Menghapus CPMK yang 

dipilih 

Halaman Add CPMK Menampilkan form tambah 

CPMK. 

7. CPLMK Halaman List CPLMK Menampilkan daftar 

CPLMK yang telah 

ditambahkan. 

Menekan tombol delete Menghapus CPLMK yang 

dipilih 

Halaman Add CPLMK Menampilkan form tambah 

CPLMK. 

8. RPS Pages Halaman List RPS Menampilkan daftar RPS 

yang telah ditambahkan. 

Menekan tombol edit Mengarahkan ke halaman 

form edit RPS yang dipilih. 

Menekan tombol delete Menghapus RPS yang 

dipilih 

Halaman Add RPS Menampilkan form tambah 

RPS. 

Menekan tombol print Menampilkan preview print 

out RPS. 
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9. Soal Pages Halaman List Soal Menampilkan daftar Soal 

yang telah ditambahkan. 

Menekan tombol print Menampilkan preview print 

out Soal. 

10. Profil User Halaman Profil User Menampilkan informasi 

user dan form edit password 

user. 

 

Tabel 3. 4 Skenario abnormal pada pengujian Autentikasi. 

No. Kelas Uji Daftar Pengujian Hasil yang diharapkan 

1. Login Input email dan 

password kosong 

Tidak berhasil login 

Input email dan 

password salah 

Tidak berhasil login 

 

 

Tabel 3. 5 Skenario abnormal pada pengujian fungsionalitas sistem. 

No. Kelas Uji Daftar Pengujian Hasil yang diharapkan 

1. User Pages Meng-input-kan data add 

user tidak sesuai format 

Gagal menambahkan user 

Meng-input-kan data edit 

user tidak sesuai format 

Gagal mengubah data user 

2. Kurikulum 

Pages 

Menghapus kurikulum 

yang telah memiliki 

CPL/MK. 

Gagal menghapus 

kurikulum 

Meng-input-kan data add 

kurikulum tidak sesuai 

format 

Gagal menambahkan 

kurikulum 

Meng-input-kan data edit 

kurikulum tidak sesuai 

format 

Gagal mengubah kurikulum 
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3. CPL Pages Meng-input-kan data add  

CPL tidak sesuai format 

Gagal menambahkan CPL 

Meng-input-kan data edit 

CPL tidak sesuai format 

Gagal mengubah data CPL 

4. MK Pages Meng-input-kan data add 

MK tidak sesuai format 

Gagal menambahkan MK 

Meng-input-kan data edit 

MK tidak sesuai format 

Gagal mengubah data MK 

5. CPMK Pages Meng-input-kan data add 

CPMK tidak sesuai 

format 

Gagal menambahkan 

CPMK 

Meng-input-kan data edit 

CPMK tidak sesuai 

format 

Gagal mengubah data 

CPMK 

6. CPLMK Pages Meng-input-kan data add 

CPLMK tidak sesuai 

format 

Gagal menambahkan 

CPLMK 

7. RPS Pages Meng-input-kan data add 

RPS tidak sesuai format 

Gagal menambahkan RPS 

  Meng-input-kan data edit 

RPS tidak sesuai format 

Gagal mengubah data RPS 

 

 Penulisan Laporan 3.4.7.

Pada akhir penelitian dan telah melakukan pengembangan perangkat lunak. Tahap 

selanjutnya adalah penulisan laporan yang bertujuan untuk bahan referensi 

penelitian yang akan datang maupun sebagai dokumentasi terhadap penelitian ini.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil sebagai berikut: 

1. Telah dibangunnya Modul Admin Sistem Manajemen Mutu Perkuliahan 

dengan basis website dengan menggunakan framework Laravel. 

2. Admin pada sistem ini dapat mengelola akun dengan otoritas lainnya dan 

dapat mengelola kurikulum, CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan), mata 

kuliah, CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah), RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester), dan CPLMK (CPL yang digunakan pada Mata 

Kuliah). 

3. Pengembangan Modul Admin Sistem Manajemen Mutu Perkuliahan ini 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dengan 

Kanban Board dengan total durasi pengerjaan 23 minggu. 

4. Modul Admin Sistem Manajemen Mutu Perkuliahan diuji dengan metode 

black-box-testing dan mendapatkan hasil fungsionalitas sesuai dengan 

skenario yang diharapkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan proses pengembangan hingga pengujian yang telah dilakukan. Saran 

untuk penelitian pada masa mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan  preview dokumen PDF dari hasil konversi file HTML yang 

kemudian dapat diunduh menggunakan tombol atau icon unduh. 

2. Mengembangkan ekspor data tiap fitur menjadi format excel dan lainnya. 

3. Melakukan pengembangan lebih lanjut untuk modul lainnya untuk user 

dengan otoritas penjamin mutu.  
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